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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan terhadap hasil analisa data seperti yang telah diungkapkan, dapatlah disimpulkan beberapa kesimpulan dari studi ini, antara lain:
1. Manajemen pelayanan pariwisata memberikan pengaruh positif pada kategori sedang terhadap kepuasan wisatawan di Kabuapaten Pangandaran. 
2. Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) memberikan pengaruh positif pada kategori kuat terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran. 
3. Manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersamaan memberikan pengaruh yang kuat terhadap kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran. 

5.2. Implikasi Manajerial
Manajemen Pelayanan yang dilakukan oleh pengelola pariwisata di Kabupaten pangandaran, bisa dipandang sebagai sebuah sistem yang terdiri atas dua komponen utama, yakni service operations yang kerap kali tidak tampak atau tidak diketahui keberadaannya oleh pelanggan (backoffice atau backstage) dan service delivery yang biasanya tampak (visible) atau diketahui pelanggan (Sering disebut pula front office atau frontstage). Pelayanan pada saat pandemi lebih dominan pada komponen front office atau frontstage.
Penerapan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) di Kabbupaten Pangandaran ternyata mampu memberikan jaminan kesehatan bagi para wisatawan, sehingga sampai saat ini tidak satu wisatawanpun yang terpapar covid-19, sekalipun di Pangandaran selama selang waktu hamper 8 Bulan terdapat 59 kasus covid-19. Adaptasi Kebiasaan Baru berjalan dengan baik karena memenuhi beberapa  komponen yang terus diperhatikan oleh semua stakeholder pariwisata, yaitu: 1) edukasi, yang berarti pendidikan atau sosialisasi penerapan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) yang dilakukan tiap hari oleh petugas gabungan gugus Covid-19; 2) sterilisasi dilakukan dengan penyemprotan disinfektan secara rutin tiap minggu di seluruh destinasi wisata; 3) Sanksi, yang merupakan hukuman bagi masyarakat yang tidak disiplin terhaap aturan Adaptasi Kebiasaan Baru ini, selalu tegas ditindak agar memberi efek jera bagi masyarakat yang tidak disiplin.
Manajemen pelayanan pariwisata di saat pandemi, telah menuntut pengelola destinasi wisata untuk merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan memantau serta mengevaluasi protokol kesehatan yang dilakukan oleh pelaku usaha pariwisata. Pelayanan kepada wisatawan memang terkesan sedikit ketat karena pada awal dibukanya kembali destinasi wisata untuk wisatawan diharuskan menyertakan hasil ravid test atau hasil swab. Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) menuntut sebuah kesabaran dan rasa optimis dari seluruh pelaku wisata.
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, menunjukan kepuasan wisatawan di Kabupaten Pangandaran dipengaruhi oleh manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) secara bersama-sama hanya sebesar 46,10% dan sisanya 53,90% oleh faktor-faktor lain. Kepuasan wisatawan juga dipengaruhi keadaan lingkungan serta keadaan pada diri wisatawan tersebut, sehingga pada proses penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut meliputi aspek teori dan metodologi, antara lain :
1) Planing pada indikator yang terlalu sempit dan waktu yang digunakan cenderung sebentar
2) Jumlah responden yang hanya 30 orang, tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.
3) Modal (budgeting) pada penelitian ini terlalu minim, sehingga tidak bisa menjangkau seluruh destinasi wisata yang ada di kabupaten pangandaran.
4) Objek penelitian hanya di fokuskan pada pembahasan manajemen pelayanan pariwisata dan kebijakan adaptasi kebiasaan baru (AKB), sedangkan yang mempengaruhi kepuasan wisatawan ada banyak faktor.
5) Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya.

5.3. Rekomendasi
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan studi ini, dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pentingnya menciptakan koordinasi dari seluruh Satuan Tugas Pencegahan   Covid-19 bagi terciptanya jaminan kesehatan untuk seluruh warga dan wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Pangandaran. Satgas Gugus Covid-19 sudah berjalan kegiatannya tiap hari melalui operasi yustisi dan edukasi penerapan protokol kesehatan. Namun demikian sanksi pelanggaran perlu dipertimbangkan kembali melalui pola yang mendidik atau membiasakan diri bagi warga atau wisatawan agar mereka beraktivitas dengan pola hidup sehat. 
2. Surat Edaran Bupati Pangandaran sudah sangat baik, tetapi penegakan regulasi tersebut tentunya membutuhkan dukungan dari semua pihak, sehingga keterlibatan dan pemberdayaan masyarakat perlu menjadi pertimbangan agar petugas yang mengedukasi saat Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) berjalan, dapat melibatkan guru sebagai pelaksana langsung kegiatan pembelajaran. 
3. Kepuasan wisatawan erat kaitannya dengan jaminan yang ditawarkan atau diberikan oleh pengelola destinasi, pelaku usaha wisata dan warga sekitarnya, maka dari itu diperlukan keharmonisan koordinasi dari seluruh stake holder pariwisata agar pencapaian Visi Kabupaten Pangandaran segera terwujud. 
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kepuasan wisatawan dilihat dari aspek lainnya seperti prasarana, jasa perjalanan, budaya, dan lainnya. Atau mengkaji aspek manajemen pelayanan pariwisata terhadap pendapatan masyarakat sebagai tolak ukur IPM.  
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